MAKNA GERAK TARI JEPIN MELAYU SAYAN  DI DUSUN MUARA COMAT KECAMATAN SAYAN JAYA  KABUPATEN MELAWI KALIMANTAN BARAT by Sawitri, Sari et al.
   MAKNA GERAK TARI JEPIN MELAYU SAYAN 
DI DUSUN MUARA COMAT KECAMATAN SAYAN JAYA 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
Oleh: 
SARI SAWITRI 
NIM F06112010 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI TARI DAN MUSIK 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK  
2017 
MAKNA GERAK TARI JEPIN MELAYU SAYAN  
DI DUSUN MUARA COMAT KECAMATAN SAYAN JAYA  
KABUPATEN MELAWI KALIMANTAN BARAT 
 
 
Sari Sawitri, Imma Fratisari, Henny Sanulita 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP Untan Pontianak 
Email: sarisawitri43@gmail.com 
 
 
 Abstract 
This research is motivated by the researcher’s desire to know the meaning of movement in 
Jepin Melayu Sayan dance in Melawi District, West Kalimantan. The purpose of this 
research is to describe Jepin Melayu Sayan dance along with the images in order to be 
clearly understood about the meaning contained in it. The research method used is 
descriptive method with qualitative research form by using ethnochoreology approach. The 
result of this research is a form of analysis about dance movement and meaning of Jepin 
Melayu Sayan dance movement. The dance and the meaning of dance movement that is 
studied and analyzed is the opening movement that is the respect to others, Balek Balang 
movement is the form of doubtful sense, Putar Angin movement is the expression of gratitude 
to natural phenomena, Tiung (parrots) dance movement is a form of admiration for a variety 
of natural wealth, and the closing movement is a sign of the end of Jepin Melayu Sayan. The 
result of the research on Jepin Melayu Sayan dance is expected to be used as a teaching 
material in the learning of art and culture for Grade VII SMP (Junior High School).  
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Tari Jepin Melayu Sayan merupakan satu 
di antara khas budaya yang ada di Dusun 
Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. Jepin 
Melayu Sayan memiliki lima ragam gerak 
langkah yaitu gerak pembuka, gerak langkah 
‘balek balang’, gerak langkah putar angin, 
gerak langkah lompat ‘tiung’ dan gerak 
penutup. Tari Jepin Melayu Sayan 
dikategorikan ke dalam seni pertunjukan 
hiburan. Karena tarian ini dilakukan sebagai 
pesta atau hiburan dalam menyambut hari 
panen raya.  
Terciptanya tari Jepin Melayu Sayan tidak 
terlepas dari kebiasaan yang sering dilakukan 
masyarakat bahkan fenomena alam yang kian 
terjadi di lingkungan masyarakat setempat. 
Munculnya ketertarikan peneliti terhadap tari 
Jepin Melayu Sayan ini karena tari tersebut 
mengandung arti dan makna yang memiliki 
pesan-pesan moral, yang menurut peneliti hal 
tersebut sangat disayangkan jika kita hanya 
mengetahui geraknya tapi tidak mengetahui arti 
dan makna yang ada di dalamnya. Banyak 
makna yang terkandung di dalam tari Jepin 
Melayu Sayan, dimulai dari terciptanya tari 
Jepin Melayu Sayan, hingga per-ragam gerak 
yang ada di tari Jepin tersebut. 
Menurut judul penelitian yang di ambil, 
telah digunakan beberapa cakupan teori untuk 
mempermudah peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini dengan rumusan masalah yaitu 
gerak tari Jepin Melayu Sayan, makna gerak 
tari Jepin Melayu Sayan, dan peneliti berusaha 
menjadikan tari Jepin Melayu Sayan untuk 
dijadikan materi ajar dalam proses belajar dan 
mengajar di kelas, khususnya di kelas VII SMP 
sesuai kurikulum yang digunakan di sekolah 
tersebut. 
Piddington dalam jazuli, (2014:47) 
mengatakan seni dalam masyarakat bahwa 
“kebutuhan primer yang bersumber pada aspek 
biologis dan organisme manusia; kebutuhan 
sekunder atau social sebagai manivestasi hasil 
usaha manusia memenuhi kebutuhan primer 
yang melibatkan orang lain dalam kehidupan 
social; dan kebutuhan integrative yang 
mencerminkan manusia sebagai makhluk 
pemikir, bermoral, dan bercita rasa yang 
berfungsi untuk mengintegritasikan berbagai 
kebutuhan menjadi satu sistem yang 
dibenarkan secara moral, dipahami akal 
pikiran, dan diterima oleh cita rasa”. Seperti 
halnya dalam tari Jepin Melayu Sayan pada 
setiap geraknya diciptakan berdasarkan 
fenomena dan aktivitas atau kebiasaan yang 
ada di lingkungan masyarakat Sayan, yakni 
merupakan wujud dari keingginan seorang 
koreografer mengungkapkan dan 
merealisasikan pemikirannya melalui sebuah 
pergerakan tubuh yang akhirnya menciptakan 
sebuah gerak tari. 
Sumaryono dan Suanda, (2006:10-15) 
mengatakan bahwa dalam kajian tari pada 
batasan tari, “aspek gerak secara wujud atau 
bentuknya disebut ruang, iramanya disebut 
waktu, dan tenaganya di sebut energi”. 
Ketiganya (ruang, waktu, dan tenaga) disebut 
elemen-elemen dasar dalam tari. Melalui aspek 
tersebut, sebuah tarian akan memiliki pakem 
gerak yang teratur sehingga untuk 
mempelajarinya akan lebih mudah yaitu 
dengan pakem hitungan, gerak, dan iramanya.  
Soedarsono, (1978:17) menyatakan tari 
adalah “ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang 
indah”. Gerak dapat dinikmati melalui bentuk 
dan ritmis dari badan di dalam ruang gerak. 
Langer dalam Soedarsono, (1982:3) 
menekankan pentingnya rasa dalam melakukan 
gerak tari sehingga dapat menyatu dengan 
ritme yang ada. Dapat dikatakan bahwa tari 
adalah sebuah bentuk dari ungkapan ekspresi 
jiwa manusia yang bergerak, berirama, dan 
berjiwa yang menyatu dalam keselarasan dari 
keindahan yang ritmis. 
Berdasarkan makna gerak tari, untuk 
mengungkapkan makna dalam tari ada dua 
bagian yang mengandung penggambaran 
gerak, yaitu gerak abstrak dan gerak 
representatif (Sumaryono dan Suanda, 
2006:82). Gerak abstrak adalah gerak yang 
semata-mata yang menekankan pada kualitas 
geraknya itu sendiri, dan biasanya gerak 
abstrak disebut juga dengan murni, sedangkan 
gerakan representatif adalah gerakan yang 
menggambarkan suatu benda atau suatu 
perilaku manusia maupun binatang, gerak 
representatif biasanya disebut juga dengan 
gerak maknawi karena secara langsung 
menunjukkan arti dan makna.  
Soedarsono (1978:22) mengatakan bahwa 
jenis tari berdasarkan bentuk gerak yaitu tari 
yang representasional dan tari yang non 
presentasional. Tari representasional ialah tari 
yang menggambarkan sesuatu dengan jelas. 
Sedangkan tari non representasional ialah tari 
yang tidak menggambarkan sesuatu. Melalui 
tari representasional akan peneliti gunakan 
dalam mengupas makna dari tiap langkah yang 
ada di dalam tari Jepin Melayu Sayan, yakni 
pemaknaan pada lima ragam gerak yang 
mencakup gerak pembuka, gerak langkah balek 
balang, gerak langkah putar angin, gerak 
langkah lompat tiung, dan gerak penutup. 
Dalam tari Jepin Melayu Sayan yang ada 
di dalam acara panen raya terdapat desain-
desain gerak yang memiliki makna tertentu. 
Menurut Soedarsono (1978:23) dalam garapan 
tari, desain yang satu dipadukan dengan desain 
yang lain hingga perpaduan tersebut selain 
menimbulkan kesan artistik yang 
menyenangkan juga memberi sentuhan 
emosinil yang khas. Salah satu desain lantai 
yang peneliti gunakan ialah desain lingkaran, 
karena garis lingkaran banyak digunakan pada 
tarian primitif dan juga tari-tarian komunal 
yang kebanyakan berciri sebagai tari 
bergembira.  
Sumardjo (2010:250) mengatakan katakan 
bahwa “hal yang menunjukan adanya upaya 
untuk mengharmonisasikan yang surgawi 
(vertikal) dan yang duniawi (horizontal)”. 
Soedarsono (1978:23) juga mengatakan hal 
yang sama yaitu di dalam desain atas terdapat 
desain vertikal dan desain horizontal. Desain 
yang menghubungkan antara dunia atas dan 
dunia bawah. Desain yang menghubungkan 
antara dunia atas dan dunia bawah peneliti 
gunakan dalam memaknai setiap ragam gerak 
langkah yang terdapat di tari Jepin Melayu 
Sayan. Yakni hubungan antara manusia dan 
yang maha menciptakan. 
Berdasarkan jenis dan pengelompokan 
tari, Sumaryono dan Suanda (2006:41) 
mengatakan bahwa “jenis-jenis tari yang 
dilakukan oleh lebih dari dua orang penari di 
sebut tari kelompok”. Tari kelompok di bagi 
menjadi dua, yaitu tari dengan kelompok kecil 
dan tari kelompok besar. Tari kelompok kecil 
biasanya dilakukan mulai dari jumlah 3, 5, 10, 
15 orang penari, dan kelompok besar disebut 
juga dengan kolosal, jumlah penarinya mulai 
dari 15 orang sampai ratusan orang. Dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengungkapkan 
makna sebuah tari dapat juga dilihat dari jenis 
dan pengelompokkannya. 
Seni pertunjukkan mempunyai dua fungsi 
yaitu fungsi primer dan fungsi sekunder. 
Soedarsono (2002:122-123), menyatakan 
bahwa pembagian fungsi primer menjadi tiga 
berdasarkan atas ‘siapa’ yang menjadi 
penikmat seni pertunjukan itu. Tiga fungsi 
primer tersebut adalah sebagai sarana ritual, 
sebagai hiburan, dan sebagai presentasi estetis.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi materi ajar pada pelajaran seni budaya 
di SMP kelas VII dalam kurikulum 2013 
terdapat dalam kompetensi inti, KI 1: 
menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. KI 2: menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaan. KI 3: memahami 
dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata. KI 4: mengolah, 
menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, membuat dan mencipta dan 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
disekolah dan dari berbagai sumber lainnya 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
mendapatkan data yang akurat berdasarkan 
fakta yang diperoleh pada proses penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Dengan metode 
deskriptif, peneliti akan memaparkan, 
menjelaskan, dan mengungkapkan secara 
sistematis aktual dan akurat mengenai makna 
gerak tari Jepin Melayu Sayan di Dusun Muara 
Comat Kecamatan Sayan Jaya Kabupaten 
Melawi Kalimantan Barat.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Dengan bentuk penelitian kualitatif peneliti 
ingin menyajikan hasil analisis data dari makna 
gerak tari Jepin Melayu Sayan di Dusun Muara 
Comat Kecamatan Sayan Jaya Kabupaten 
Melawi Kalimantan Barat b erupa kalimat, 
pernyataan, dokumen, serta fakta dari data 
yang diperoleh di lapangan. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan etnokoreologi. 
Peneliti memilih etnokoreologi sebagai 
pendekatan penelitian karena peneliti dapat 
mengungkapkan, dan menganalisis gerak-gerak 
tari yang ada di dalam tari Jepin Melayu Sayan. 
Pada penelitian ini, peneliti fokus pada bagian 
tekstual yang didalamnya terdapat makna, 
sejarah serta proses dati tari Jepin Melayu 
Sayan yang sudah menjadi khas budaya milik 
masyarakat Melayu di Dusun Muara Comat 
Kecamatan Sayan Jaya. Etnokoreologi 
merupakan ilmu yang digunakan untuk 
mengkaji sebuah tarian dari bangsa atau suku-
suku bangsa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah teknik observasi, teknik wawancara, dan 
teknik dokumentasi. Observasi adalah kegiatan 
pengumpulan data melalui pengamatan atas 
gejala, fenomena dan fakta empiris yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Ratna, 
(2010:220) mengatakan bahwa observasi 
melibatkan tiga objek sekaligus yaitu lokasi 
tempat penelitian berlangsung, para pelaku 
dengan peran-peran tertentu, dan aktifitas para 
pelaku yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk 
melengkapi data-data dari hasil wawancara, 
dan observasi, serta digunakan untuk 
mempertimbangkan berbagai macam opini dari 
proses penganalisisan data. Setiap peristiwa 
yang bersangkutan dengan data yang diperoleh 
dari informan dapat dilihat melalui catatan dan 
dapat diulang kembali melalui pemutaran hasil 
rekaman suara dari hasil wawancara.  
Pada teknik wawancara peneliti 
menyiapkan pedoman wawancara dengan 
menuangkan pertanyaan-pertanyaan mengenai 
sumber masalah yang akan diteliti. Peneliti 
juga menggunakan wawancara tidak terstruktur 
yang dilakukan pada narasumber dengan 
menentukan fokus dari permasalahannya. 
Dalam teknik wawancara peneliti memiliki 
beberapa narasumber terpercaya untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan, yaitu 
bapak H. Bahasin selaku narasumber utama 
dan bapak Amri selaku narasumber kedua. 
Peneliti mendokumentasikan hasil dari 
wawancara dan observasi melalui camera 
untuk mendapatkan hasil data yang berupa 
foto, recorder untuk memperoleh data rekaman 
suara, dan handycam untuk memperoleh data 
video yang digunakan saat proses rekaman 
informan mengenai tari Jepin Melayu Sayan. 
Kemudian peneliti mentranskipkan data dari 
hasil proses rekaman agar memudahkan 
peneliti dalam menganalisis data. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti adalah peneliti sendiri, lembar 
observasi, dokumentasi, dan pedoman 
wawancara yang merupakan instrumen 
pendukung yang berfungsi sebagai alat bantu 
dalam pengumpulan data yang didapatkan 
menjadi lebih valid. Lokasi penelitian berada di 
dusun Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kaupaten Melawi Kalimantan Barat. 
Teknik menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik perpanjangan pengamatan 
dan teknik triangulasi. Dengan teknik  
perpanjangan pengamatan peneliti berusaha 
memastikan data yang didapatkan akurat dan 
dapat diuji keabsahannya. Dalam teknik 
triangulasi ini menggunakan dua teknik 
triangulasi yaitu triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Kedua teknik triangulasi 
tersebut guna mempermudah peneliti untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan. 
Menganalisis data dan meninterpretasikan 
gerak tari pada tari Jepin Melayu Sayan di 
Dusun Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. 
Menganalisis dan menginterpretasikan makna 
gerak tari pada gerak tari Jepin Melayu Sayan 
di Dusun Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. 
Meninterpretasikan tari Jepin Melayu Sayan di 
Dusun Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat menjadi 
materi ajar di kelas VII SMP berdasarkan 
kurikulum 2013. Melakukan diskusi dengan 
dosen pembimbing. Menyimpulkan hasil 
penelitian tari Jepin Melayu Sayan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Gerak Tari Jepin Melayu Sayan 
Gerak-gerak yang ada dalam tari Jepin 
Melayu Sayan adalah gerak yang diciptakan 
dari beberapa fenomena dan kebiasaan yang 
ada di lingkungan masyarakat setempat. 
Koreografer yang menciptakan tari Jepin 
Melayu Sayan itu sendiri, telah banyak 
melalui/menjalani hidup di Kecamatan Sayan 
dan melihat segala fenomena yang terjadi di 
daerah setempat. Sehingga gerak tari yang ada 
di dalam Jepin Melayu Sayan dan 
koreografinya merupakan langkah-langkah 
yang diciptakan berdasarkan spontanitas dari 
koreografer terhadap apa yang telah dilihat dan 
yang dirasakan. Dalam komposisi tari pada 
gerak pokok yang ditampilkan dalam Jepin 
Melayu Sayan, ditarikan secara berurut dan 
diulang-ulang.  Selain gerak pokok, di dalam 
tari Jepin Melayu Sayan juga memiliki 
kebiasaan yang sama dengan tari Jepin lainnya 
yaitu, di awali dengan gerak pembuka 
(pemula), gerak inti, dan diakhiri dengan gerak 
penutup.  
Gerak pembuka merupakan perwujudan 
dari salam pembuka atau diartikan bahwa tari 
Jepin Melayu Sayan akan dimulai. Gerak 
pembuka ini dilakukan dengan posisi duduk 
sedikit membungkuk, kaki kanan berada di 
depan, dan sambil menutupkan kedua tangan 
berada 15 cm tepat di depan wajah kemudian 
tepuk sebanyak dua kali delapan. Gerak ini 
diciptakan berdasarkan nilai moral masyarakat 
pada umumnya, yaitu memberi salam kepada 
sesama wujud dari kesopanan dan 
menghormati. 
Balek balang merupakan bahasa daerah 
Kecamatan Sayan. Balek balang terdiri dari 
dua suku kata yaitu balek (kembali) dan balang 
(tidak jadi), dengan demikian arti keseluruhan 
dari kata balek balang ialah tidak jadi kembali 
atau bisa juga diartikan tidak jadi pergi. 
Langkah ini diciptakan berdasarkan peristiwa 
yang terjadi dan yang dialami oleh masyarakat 
setempat. Peristiwa ini terjadi pada seorang 
petani yang hendak pergi ke sawah/ladang. 
Ketika petani tersebut hendak pergi ke ladang, 
dalam perjalanannya dia terhenti karena dia 
merasa ada sesuatu yang dia lupakan. Saat itu 
pula petani tersebut berpikir, apakah dia harus 
meneruskan perjalanannya dan tidak kembali 
kerumah untuk memastikannya, atau apakah 
dia harus kembali kerumah untuk 
memastikannya dahulu baru kemudian dia 
pergi ke ladang lagi. Peristiwa inilah yang 
menjadi objek terciptanya sebuah gerak 
langkah balek balang, yakni gerak yang 
dialami oleh seorang petani. 
Nama langkah putar angin dibuat 
berdasarkan fenomena alam yang terjadi di 
lingkungan persawahan yang ada di Kecamatan 
Sayan. Langkah ini memiliki desain gerak 
langkah yang berbentuk lingkaran atau dengan 
langkah kaki yang memutar disertai tepukan 
tangan. Putar angin merupakan wujud dari 
angin puting beliung, fenomena ini terjadi pada 
saat ladang padi yang sudah di panen kemudian 
dibakar. Seperti yang kita ketahui pada lahan 
yang luas ketika di sana tidak terdapat 
tumbuhan dan bangunan, maka udara akan 
berpotensi membentuk putaran-putaran kecil 
sampai putaran-putaran besar. Udara yang 
berputar-putar itulah yang disebut dengan 
angin puting beliung. “Mengapa para petani 
dapat menyaksikan putaran-putaran udara 
tersebut?” Karena ladang yang sudah dibakar 
meninggalkan abu, dan abu tersebut ikut 
terbawa oleh udara atau angin puting beliung 
tersebut. Dari peristiwa tersebutlah langkah 
putar angin diciptakan. 
Tiung merupakan satu di antara hewan 
satwa yang kini sudah langka, yang kita kenal 
sejak lama yaitu burung beo. Tiung merupakan 
bahasa  daerah Kecamatan Sayan. Langkah ini 
diciptakan berdasarkan gerak lompat burung 
beo yang berpindah dari dahan satu ke dahan 
yang lainnya seperti pincang sebelah. Langkah 
lompat tiung dibuat karena pada zaman dahulu 
di area persawahan daerah Sayan sering terlihat 
burung beo dan kebetulan banyak juga sarang 
yang terdapat di sekitar area persawahan. Maka 
dari itulah gerak langkah lompat tiung 
diciptakan. 
Gerak penutup merupakan perwujudan 
dari salam penutupan atau diartikan sebagai 
tanda bahwa tarian sudah selesai. Gerak 
penutup ini dilakukan dengan dua kali 
melangkah ke depan sambil bertepuk tangan, 
dengan posisi badan membungkuk, dan gerak 
ini dilakukan sebanyak tiga kali.  
Tari Jepin Melayu Sayan tidak jauh 
berbeda dengan tari Jepin lainnya, jika 
dikaitkan dengan batasan tari yaitu yang 
terdapat unsur-unsur dasar tari (ruang, waktu, 
dan tenaga). Berdasarkan unsur ruang gerak 
Jepin Melayu Sayan, gerak tari Jepin Melayu 
Sayan diwujudkan dengan gerak tubuh. Ruang 
gerak yang dihasilkan pada tiap ragam gerak 
Jepin Melayu Sayan yaitu dengan volume 
ruang yang digunakan sedang, artinya 
jangkauan ruang gerak yang ada tidak terlalu 
kecil dan tidak terlalu besar. Ruang gerak 
langkah kaki tidak lebih besar dari langkah 
kaki yang berjalan santai, ruang gerak tangan 
mulai dari telapak hingga tungkai atas yang 
digunakan dalan gerak Jepin Melayu Sayan 
tidak lebih dari bahu. Analisis peneliti pada 
unsur ruang gerak ini dikaitkan dalam 
kehidupan yang dialami sabegian masyarakat 
Sayan, yaitu jarak yang paling jauh mereka 
tempuh hanya antara rumah dan ladang, setiap 
hari mereka melakukan kegiatan tersebut, 
peristiwa ini dapat di artikan batasan jarak 
yang mereka tempuh setiap harinya juga 
merupakan batas ruang gerak yang dijangkau. 
Gerak Jepin Melayu Sayan memiliki 
maksimal hitungan dari satu sampai delapan. 
Berdasarkan unsur waktu pada gerak tari Jepin 
Mealyu Sayan termasuk ketegori waktu dengan 
tempo yang sedang, yaitu gerak yang memiliki 
kecepatan hitungan pergerak tidak terlalu cepat 
dan tidak terlalu lambat. Untuk 
mendeskripsikan tempo tentu berhubungan 
dengan adanya unsur pendukung seperti musik 
iringan. 
 
2. Makna Gerak Tari Jepin Melayu Sayan 
Seperti yang sudah dipaparkan pada 
analisis gerak tari yang terdapat pada tari Jepin 
Melayu Sayan pada acara panen raya yaitu 
gerak pembuka, gerak langkah Balek Balang, 
gerak langkah Putar Angin, gerak langkah 
lompat Tiung, gerak penutup dalam memaknai 
gerak tari. Peneliti mengungkapkan makna 
yang terkandung dalam gerak tari Jepin 
Melayu Sayan melalui gerak representatif. 
Namun, makna yang akan dipaparkan bukan 
merupakan asumsi dari peneliti, melainkan 
peneliti berusaha membantu dalam memaknai 
gerak melalui data yang sudah ada. 
Tari Jepin Melayu Sayan dilakukan guna 
menyambut hari panen raya (panen besar), tari 
ini menunjukan rasa kegembiraan dari 
masyarakat Sayan dalam memeriahkan acara 
panen raya. Merujuk pada jenis dan 
pengelompokan tari yaitu jenis tari rakyat dan 
tari kelompok, dan memiliki kaitan dengan 
makna garis vertikal yaitu adanya hubungan 
antara dunia tengah dan dunia atas. Makna 
yang terkandung melalui jenis dan 
pengelompokkan tari itu sendiri merupakan 
wujud dari rasa suka dan bahagia yang mereka 
rayakan melalui acara panen raya dan makna 
yang terkandung pada garis vertikal ialah 
merupakan wujud dari rasa syukur kepada 
yang maha pencipta atas hasil panen yang 
mereka dapatkan. Dalam tari Jepin Melayu 
Sayan ada beberapa gerak langkah tari yang 
akan peneliti paparkan yaitu gerak pembuka, 
gerak inti, dan gerak penutup.  
Tari Jepin Melayu Sayan terdapat 
beberapa gerak langkah gerak tari, jika di 
analisis setiap geraknya memang tidak 
memiliki keterkaitan antara panen raya dengan 
setiap nama ragam geraknya. Tetapi ada 
kaitannya dengan sejarah terciptanya tarian ini, 
yaitu hubungan dengan fenomena dan 
kebiasaan yang telah terjadi di lingkungan 
masyarakat Sayan dari dulu hingga sekarang. 
Setiap geraknya mengingatkan masyarakat 
setempat akan adanya beberapa hal yang harus 
dikenang dan harus disyukuri atas apa yang 
pencipta berikan kepada mereka. Pernyataan 
ini juga akan dipaparkan dalam gerak tari 
mengenai makna gerak tari yang terdapat pada 
tari Jepin Melayu Sayan, yaitu pada gerak 
pembuka, gerak inti, dan gerak penutup. 
Gerak pembuka adalah wujud dari 
masyarakat yang mempunyai nilai moral yang 
sangat baik. Terlihat dari bentuk pose yang 
dilakukan yaitu melakukan pose duduk dengan 
menutup kedua tangan sambil menunduk 
seperti memberi salam. Gerak salam ini 
memiliki makna horizontal yaitu salam 
digunakan sebagai wujud rasa hormat kepada 
sesama. Kemudian aksen gerak yang terdapat 
pada gerak menepuk sambil berdiri 
menunjukkan bahwa mereka senantiasa 
memulai rasa bahagia karena panen raya akan 
dilaksanakan. Tepuk tangan yang di lakukan 
juga memiliki unsur ajakan, yaitu mengajak 
semuanya menari demi memeriahkan acara 
panen raya. 
Gerak langkah balek balang adalah wujud 
dari rasa keragu-raguan. Terlihat dari gerak 
langkah kaki yang membentuk desain pola 
lantai ke arah depan dan ke arah belakang, 
dilakukan berulang sehingga terlihat gerak 
seseorang yang sedang mondar-mandir. Sambil 
menunduk merupakan wujud dari seseorang 
yang sedang berfikir. Ekspresi yang dilakukan 
bukan berupa kebingungan, melainkan 
tersenyum. Ekspresi yang ada pada gerak 
langkah balek balang terkait dengan 
terlaksananya acara panen raya, yaitu wujud 
rasa gembira dari peristiwa yang mereka alami 
yang diutarakan melalui senyuman. 
Jika melihat kembali maksud dari tari 
Jepin Melayu Sayan, makna gerak langkah 
Balek Balang ini tidak ada kaitannya dengan 
panen raya. Namun ada kaitannya dalam ruang 
lingkup masyarakat di Kecamatan Sayan, yaitu 
merujuk kepada gerak tari yang diciptakan 
berdasarkan kebiasaan masyarakat setempat. 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada 
analisis gerak langkah Balek Balang mengenai 
peristiwa yang terjadi, maka makna yang 
dimaksudkan ialah wujud dari keinginan 
koreografer manyampaikan apa saja yang 
terjadi dan yang dialami sehari-hari sebelum 
masyarakat Sayan sampai pada puncak acara 
panen raya. Gerak langkah balek balang yang 
terdapat dalam tarian Jepin Melayu Sayan ini 
memiliki makna horizontal, yakni antara 
sesama manusia. Hal ini tergambar pada 
ungkapan tari Jepin Melayu Sayan itu sendiri, 
yang memberi hiburan sesama masyarakat 
sayan dalam memenuhi acara panen raya 
dengan berbagai hiburan, salah satunya yakni 
tari Jepin Melayu Sayan. 
Gerak langkah putar angin adalah wujud 
dari angin puting beliung. Makna yang 
terkandung di dalamnya mengenai hal 
terciptanya sebuah gerak langkah tersebut. 
Suatu fenomena alam yang dapat disaksikan 
oleh mata sering kali memberikan kesan yang 
membuat kita terpesona. Ungkapan inilah yang 
melandasi makna yang terkandung di dalam 
gerak langkah putar angin terkait dengan 
makna vertikal, yaitu antara sang pencipta dan 
hambanya. Makna vertikal pada gerak putar 
angin adalah wujud dari ungkapan rasa nikmat 
atas rahmat yang telah diberikan melalui 
penglihatan, karena hanya Tuhan yang mampu 
menciptakan fenomena alam seperti angin 
puting beliung.  
Seperti yang telah diketahui bahwa 
langkah putar angin memiliki pola langkah 
yang berbentuk lingkaran yang ada pada desain 
lantai, bentuk desain ini berciri sebagai tari 
hiburan. Yakni dengan gerak langkah yang 
membentuk pola lantai lingkaran. Tari hiburan 
dikaitkan dengan seni pertunjukan hiburan 
akan memberikan kesan makna horizontal, 
yaitu antar sesama manusia atau sesama 
masyarakat Sayan. Makna horizontal yang ada 
di dalam gerak langkah putar angin merupakan 
wujud dari sikap moral yang ada pada 
masyarakat Sayan, yakni cara masyarakat 
saling bersosialisasi yang dilakukan selama 
acara panen raya yaitu menghibur satu sama 
lain, dengan cara menarikan tari Jepin Melayu 
Sayan dan mengajak semuanya untuk 
berpartisipasi guna memeriahkan acara panen 
raya. 
Makna gerak langkah lompat Tiung ada 
kaitannya dengan makna garis vertikal yaitu 
antara dunia atas dan dengan dunia bawah, 
yang berarti kaitannya antara sang pencipta dan 
hambanya. Karena beragam kekayaan alam 
yang dilimpahkan, rasa kagum tersebut yang 
menjadi rujukan oleh koreografer atas apa yang 
dirasakan kemudian diaplikasikan melalui 
gerak tubuh. Langkah lompat tiung merupakan 
wujud dari keinginan koreografer dalam 
menciptakan gerak tersebut. 
Secara perspektif dalam pemaknaan 
langkah lompat tiung tidak ada kaitannya 
dengan panen raya, sebab gerak ini diciptakan 
berdasarkan hewan langka yang ditemukan di 
area persawahan. Alasan gerak langkah lompat 
tiung ada di dalam tari Jepin Melayu Sayan 
ialah karena tiung atau beo itu sendiri, dan 
makna yang terkandung di dalam gerak ini ada 
hubungannya dengan tarinya. Seperti 
pemaknaan gerak yang ada pada gerak langkah 
sebelumnya yaitu langkah balek balang dan 
langkah putar angin tak terkecuali langkah 
lompat tiung juga. Ketiga gerak langkah yang 
ada di dalam gerak inti ini tidak memiliki 
pemaknaan khusus pada acara panen raya, 
pemaknaan yang ada merupakan wujud 
ungkapan dari beberapa fenomena dan aktivitas 
yang dialami oleh masyarakat Sayan kemudian 
diaplikasikan ke dalam bentuk gerak tari. 
Makna gerak penutup merupakan tanda 
berakhirnya tari Jepin Melayu Sayan. Dari pose 
gerak akhir bermakna mengucapkan salam 
penutup dengan merendah dan membungkuk, 
hal tersebut bermakna akan kerendahan hati 
seseorang dalam menyelasaikan tariannya. 
Gerak penutup juga melakukan tepuk tangan 
sama seperti gerak pembuka. Pada gerak 
pembuka tepuk tangan bermakna ajakan untuk 
merayakan panen raya. Pada gerak penutup 
memiliki makna sebagai penanda berakhirnya 
acara hiburan untuk menyambut panen raya.  
 
3. Tari Jepin Melayu Sayan Sebagai Materi 
Ajar 
A. Materi 
1) Pengertian Elemen Gerak Tari 
Elemen dasar tari adalah gerak. Di 
dalam gerak mencakup ruang, waktu, dan 
tenaga. 
a. Ruang 
Jika kamu melakukan gerakan di 
tempat tanpa berdiri berarti melakukan 
gerak di ruang pribadi, sedangkan jika kamu 
melakukan gerak gerak berpindah tempat 
maka kamu melakukan gerak di ruang 
umum. Gerak didalam ruang dapat 
dilakukan sendiri, berpasangan, dan 
berkelompok. 
b. Waktu 
Setiap gerak yang dilakukan 
membutuhkan waktu baik gerak estetis 
maupun gerak fungsional. Gerak fungsional 
seperti berjalan menuju kesekolah tentu 
membutuhkan waktu. Jika jarak yang 
ditempuh dekat maka waktu yang 
dibutuhkan lebih sedikit dibandingan 
dengan jarak jauh. Jika jarak jauh ingin 
sama cepatnya dengan jarak dekat, maka 
gerak yang dilakukan haruslah memiliki 
kecepatan dua atau tiga kali dari jarak 
dekat. 
Perbedaan cepat atau lambat gerak 
berhubungan dengan tempo. Jadi tempo 
merupakan cepat atau lambat gerak yang 
dilakukan. Gerak tari juga memiliki tempo. 
Fungsi tempo pada gerak tari untuk 
memberikan kesan dinamis sehingga tarian 
enak untuk dinikmati. 
c. Tenaga 
Setiap kamu melakukan gerak, tentu 
memerlukan tenaga. Penggunaan tenaga 
dalam gerak tari meluputi; (a) intensitas, 
yang berkaitan dengan kuantitas tenaga 
dalam tarian yang menghasilkan tingkat 
ketegangan gerak; (b) aksen/tekanan 
muncul ketika gerakan dilakukan secara 
tiba-tiba dan kontras; (c) kualitas berkaitan 
dengan cara penggunaan atau penyaluran 
tenaga. Jika gerak yang dilakukan memiliki 
intensitas tinggi tentu saja memerlukan 
tenaga yang kuat. Sebaliknya, gerak dengan 
intensitas rendah memerlukan tenaga yang 
lemah atau sedikit. 
Gerak merupakan unsur utama dalam tari. 
Gerak tari mencirikan karakter tari dan 
karakteristik asal tarian. Melalui gerak yang 
dilakukan oleh penari alan terlihat dengan jelas 
asal tarian itu berasal dan karakter tarian, terian 
maskulin atau feminism. Gerakan tari Asia 
sangan kental dengan karakter feminism dan 
maskulin. Perbdaan gerak yang mencolok ini 
disebabkan tari-tarian di Asia banyak berpijak 
pada tradisi. Tari tradisi memiliki ciri utama 
berbasis jender. Artinya, ada gerak yang 
diperuntukkan laki-laki dan ada gerak yang 
diperuntukkan untuk perempuan. Mengenai tari 
tradisi dalam kesempatan mempelajari seni 
tari, mari sekaligus kita sama-sama mengenal 
kebudayaan local yang ada di Kalimantan 
Barat yaitu tari tradisional Jepin Melayu Sayan. 
Tari Jepin Melayu Sayan merupakan salah 
satu tari tradisional yang ada di Kecamatan 
Sayan Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. 
Tari ini memiliki tiga bagian gerak yaitu gerak 
pembuka (pemula), gerak inti, dan gerak 
penutup. Tarian ini ditarikan ketika acara 
panen raya (panen besar) yang dilaksanaan 
pada saat musim panen tiba. 
B. Rangkuman   
Tari adalah gerak. Tanpa bergerak tidak 
ada tari. Dalam melakukan gerak tari kita 
membutuhkan unsur-unsur dasar tari yaitu 
unsur ruang, waktu, dan tenaga.  Ruang 
memiliki dua katergori yaitu ruang pribadi dan 
ruang umum. Ruang pribadi merupakan gerak 
yang dilakukan ditempat sedangkan ruang 
umum diartikan dengan gerak berpindah. 
Unsur waktu untuk mengatur cepat atau 
lambatnya suatu gerak. Unsur tenaga meliputi 
intensitas, aksen/tekanan, dan kualitas pada 
gerak tari. Mengenal tari tradisional daerah 
setempat yaitu tari Jepin Melayu Sayan, dan di 
dalam tari Jepin Melayu Sayan juga memiliki 
unsur-unsur dasar tari. 
C. Evaluasi  
Elemen gerak tari memiliki tiga unsur 
pokok yaitu unsur ruang, waktu, dan tenaga. 
Dengan unsur ruang kita dapat menciptakan 
ruang pribadi (gerak ditempat) dan ruang 
umum (gerak berpindah). Dalam menari kita 
juga membutuhkan unsur waktu yaitu untuk 
mengetahui dan mengatur cepat dan lambatnya 
gerak yang kita gunakan. Untuk menghasilkan 
gerak yang berkualitas kita memerlukan tenaga 
untuk melakukan gerak tari yang sempurna. 
Meragakan tari tidak hanya dituntut 
kemampuan gerak, tetapi juga kemampuan 
memadukan dengan iringan musik. Seorang 
yang mampu menguasai gerak tari dengan baik 
sesuai dengan iringan musik berarti memiliki 
kecerdasan kinestetik dan kecerdasan musikal. 
Pembelajaran meragakan tari dapat dijadikan 
salah satu sarana rekreasi dan rileksasi jika 
dilakukan dengan sungguh-sungguh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data yang telah dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan tari Jepin Melayu Sayan di 
Dusun Muara Comat Kecamatan Sayan Jaya 
Kabupaten Melawi adalah sebagai berikut. 
Gerak tari Jepin Melayu Sayan adalah 
bagaimana sebuah tari yang utuh direalisasikan 
dalam kehidupan masyarakat sosial dan 
bagaimana merealisasikan sebuah gerak tari 
Jepin Melayu Sayan tersebut dalam kehidupan 
masyarakat sosial. Makna pada tari Jepin 
Melayu Sayan adalah cara masyarakat Sayan 
saling tolong menolong dan menjalin 
silaturahmi yang baik. Tari Jepin Melayu 
Sayan memiliki lima gerak langkah yaitu gerak 
pembuka, gerak langkah balek balang, langkah 
putar angin, langkah lompat tiumg (Beo), 
gerak penutup. Gerak pembuka merupakan 
tanda untuk memulai tari Jepin Melayu Sayan. 
Langkah balek balang, diartikan tidak jadi 
kembali atau biasa juga diartikan jadi pergi, 
langkah ini diciptakan berdasarkan fenomena 
yang terjadi dalam kegiatan masyarakat Sayan. 
Langkah putar angin, diciptakan berdasarkan 
fenomena alam yang terjadi pada saat kegiatan 
bertani, yaitu fenomena saat semua padi sudah 
semuanya di panen dan dibakar. Langkah 
lompat tiung (Beo), langkah ini diciptakan 
berdasarkan atas fenomena alam, karena 
burung yang langka tersebut dapat masyarakat 
temukan di area per sawahan meraka. Gerak 
penutup merupakan tanda berakhirnya tari 
Jepin Melayu Sayan. Dari kelima langkah 
tersebut merupakan langkah tari yang 
digunakan masyarkat Sayan dalam acara 
hiburan panen raya, yang mana tarian Jepin 
Melayu Sayan merupakan wujud 
kesenangan/kebahagiaan bagi masyarakat 
Sayan atas hasil panen yang melimpah. Tari 
Jepin Melayu Sayan digunakan sebagai Materi 
ajar dalam sebuah pembelajaran kontekstual. 
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan setelah 
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut. 
Saran tersebut peneliti berikan kepada pihak 
berikut. (1) Pemerintah Kabupaten Melawi 
dapat ikut serta mendukung acara-acara yang 
diselenggarakan di daerah yang memiliki 
kesenian tradisional, agar masyarakat 
Kabupaten Melawi semakin mengenal dan 
menghargai khas budaya yang ada di 
Kabupaten Melawi. (2) Perlu adanya kerja 
sama antar masyarakat Kecamatan Sayan 
dengan instansi pemerintah Kabupaten Melawi 
untuk melestarikan tari Jepin Melayu Sayan. 
Kepada lembaga kesenian daerah untuk terus 
melestarikan tari tradisi Jepin Melayu Sayan, 
agar aset kesenian daerah tidak mengalami  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepunahan. (3) Bagi guru mata pelajaran seni 
budaya, menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan acuan untuk menambah referensi dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tari daerah 
setempat. Sehingga para muda dan mudi di 
jaman yang semakin berkembang, tetap dapat 
mengetahui tentang khas budaya. 
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